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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau ranpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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TEORI PENGUKURAN,

PENILAIAN DAN EVALUASI
PEMBELAJARAN

Dr. Lian G. Otaya, M.Pd
IAIN Sultan Amai Gorontalo
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aktivitas kompleks melibatkan sejumlah
komponen yang saling berinteraksi ataupun interdepensi satu sama lain secara
fungsional dalam satu kesatuan yang terpadu sebagai komponen sentral.
Komponen sentral yang memengaruhi kualitas pendidikan yaitu evaluasi.
Dalam konteks dunia pendidikan istilah “Evaluasi” tidak asing lagi, sudah
merupakan pekerjaan yang rutin bagi setiap pendidik, pekerjaan tersebut tidak
akan pernah berhenti, ia akan terus berlangsung sepanjang pendidikan itu
masih ada di muka bumi ini. Evaluasi dalam perpektif pendidikan pasti tidak
akan pernah lepas dari proses kegiatan pembelajaran. Pendidikan tanpa
evaluasi laksana kapal kehilangan arah tujuan, demikian pula evaluasi tanpa
pendidikan ibarat tubuh tanpa ruh.

Evaluasi merupakan salah satu komponen dari sistem pendidikan yang
harus dilakukan secara sistematis dan terencana sebagai alat untuk mengukur
keberhasilan atau target yang akan dicapai dalam proses pendidikan. Menurut
Phafiandita et al., (2019) proses evaluasi pendidikan itu wajib dilaksanakan
oleh guru sebagai penanggung jawab dalam proses pembelajaran di kelas.
Dalam rangkaian proses evaluasi pendidikan tersebut, guru harus melakukan
evaluasi pembelajaran yang merupakan bagian dari rangkaian proses evaluasi
pendidikan. Evaluasi merupakan bagian penting dari sistem pendidikan dan
pengajaran dalam berbagai bentuk dan waktu pengajarannya. Sebagaimana
dinyatakan Yektiana & Nursikin (2023) evaluasi merupakan sub sistem yang
sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam sistem pendidikan. Dengan
dilakukannya evaluasi diharapkan dapat dilihat pencapaian proses
pembelajaran yang telah dilakukan dan dapat mengambil keputusan berupa
hal perbaikan apa yang akan dilakukan pada pembelajaran kedepannya.

Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dalam
penyelenggaraan proses pendidikan dan tahap yang harus ditempuh oleh
pendidik untuk mengetahui keefektifan pembelajaran dan sebagai upaya
peningkatan kualitas pendidikan. Faiz et al., (2022) menyatakan bahwa
evaluasi merupakan subsistem yang sangat penting dan sangat di butuhkan
dalam sistem pendidikan, karena evaluasi dapat mencerminkan seberapa jauh
perkembangan atau kemajuan atau peningkatan hasil pendidikan. Mengingat
usaha peningkatan kualitas pendidikan harus dilakukan terus-menerus dan
berkesinambungan, karena kualitas penyelenggaraan sebuah pendidikan
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selalu dilihat pada kemampuan lulusan suatu jenjang pendidikan mulai dari
sekolah dasar sampai pada perguruan tinggi.

Sebagaimana dinyatakan Mardapi (2016) usaha peningkatan kualitas
pendidikan harus dilakukan secara sistematik dan sistemik. Usaha
peningkatan kualitas pendidikan secara sistematik harus dilakukan melalui
suatu prosedur tertentu, sedang sistemik usaha peningkatannya
memperhatikan semua ubahan yang terkait, salah satu yang perlu dilakukan
adalah memotret keadaan pendidikan melalui kegiatan evaluasi. Oleh karena
itu, dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan diperlukan sistem evaluasi
yang baik, terutama pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru di
kelas. Pentingnya hasil evaluasi ini karena dapat menjadi salah satu tolok ukur
bagi pendidik untuk mengetahui sejaunh mana proses pendidikan yang
dilakukan dan untuk mengembangkan potensi peserta didik. Artinya, apabila
proses pendidikan yang dilakukan telah mencapai hasil yang baik, pendidik
tentu dapat dikatakan berhasil dalam proses pendidikan dan demikian pula
sebaliknya.

Evaluasi yang dilakukan oleh guru dapat berupa evaluasi hasil belajar dan
evaluasi pembelajaran. Marzuki & Hakim (2019) menyatakan evaluasi hasil
belajar menekankan pada pencapaian informasi tentang seberapakah hasil
belajar yang dicapai oleh peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan, sedangkan evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses yang
sistematis untuk memperoleh informasi tentang keefektifan proses
pembelajaran dalam membantu siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan
secara optimal. Menurut Suardipa & Primayana (2020) bahwa dalam
perencanaan dan desain sistem pembelajaran rancangan evaluasi merupakan
hal yang sangat penting untuk dikembangkan. Hal ini disebabkan melalui
evaluasi yang tepat, dapat menentukan efektivitas program dan keberhasilan
peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga informasi
kegiatan evaluasi seorang desainer pembelajaran dapat mengambil keputusan
apakah program pembelajaran yang dirancangnya perlu diperbaiki atau tidak,
bagian-bagian yang mana yang dianggap memiliki kelemahan sehingga perlu
perbaikan.

Hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan pertimbangan dalam
memperbaiki dan menyempurnakan penyelenggaraan proses pendidikan dan
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pendidik. Dalam kegiatan
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Evaluasi pembelajaran hakikatnya bukan hanya menilai hasil belajar
peserta didik. Hal ini secara simultan dan berkelanjutan melihat secara detail
dan mendalam perencanaan, proses pelaksanaan, dan hasil belajar yang diukur
dan dinilai berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan. Evaluasi
pembalajaran harus memiliki tenggang waktu yang cukup untuk menentukan
kapan dan apa saja yang akan dievaluasi (Tabroni, 2019). Pendidik dan peserta
didik dapat secara bersama menyelesaikan tugas ini dalam waktu yang telah
ditetapkan (Hairun, 2020). Kapan target pembelajaran akan dievaluasi
bersama dan apa saja indikator yang akan dievaluasi. Rumusan evaluasi secara
pasti harus masuk dalam pembahasan rencana, pelaksanaan, dan hasil serta
pengembangan tujuan yang dicapai (Ediyanto et al., 2021).

Kegiatan evaluasi pembelajaran mencakup evaluator dan objek yang
dievaluasi (Supriyadi, 2022). Evaluator harus mampu memahami dasar dan
konsep evaluasi degan baik. Bagaimanapun keberhasilan proses evaluasi
kegiatan pembelajaran harus didasari oleh kemampuan evaluator dalam
memahami konsep dasar dan pelaksanaan evaluasi secara menyeluruh
(Prijowuntato et al., 2020). Pendidik, kepala sekolah, dan unsur lainnya yang
menjadi evaluator juga harus memahami situasi dan kondisi objek yang
dievaluasi. Prinsipnya, evaluasi bukan kegiatan untuk menyalahkan kesalahan
yang dilakukan objek yang dievaluasi, tetapi lebih menekankan pada
perbaikan berkala berdasarkan temuan pelaksanaan yang masih belum sesuai
dengan standar. Kegiatan ini juga harus memiliki interval waktu yang cukup
untuk dievaluasi (Sumardi, 2020). Pembelajaran dievaluasi setiap satu minggu
sekali, satu bulan sekali, atau satu semester sekali. Bahkan kegiatan ini
dievaluasi oleh pendidik terintegrasi dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
pada setiap siklus pertemuan. Secara detail, untuk memahami kegiatan
evaluasi yang baik dan benar, maka dibutuhkan informasi pengetahuan
tentang ciri-ciri penilaian pembelajaran yang baik di bawah ini:

A. PENILAIAN TIDAK LANGSUNG

Penilaian dengan ciri ini menekankan pada aspek kognitif peserta didik
(Mariyati Teluma, 2019). Tujuan pendidik sebagai evaluator pada kegiatan
penilaian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pesertta didik dalam
menyelesaikan soal yang disajikan oleh pendidik secara cepat dan tepat dalam
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kurun waktu tertentu (A. Muri Yusuf, 2017). Ciri penilaian ini difokuskan oleh
pendidik dalam proses pembelajaran berbarengan dengan soal tertantu untuk
menilai kemampuan kognitif pada taraf tertentu. biasanya, teknik ini disajikan
dengan spontan namun terencana dengan baik. Pendidik membuat dan
mengembangkan instrumen kognitif pada tingkat tertentu, menyajikan soal
dalam proses pembelajaran, melaporka dalam bentuk dokumen yang tertata
rapi, dilakukan tindak lanjut dalam bentuk kegiatan yang dapat memperbaiki
nilai kognitif peserta didik. Teknik pelaksanaan seperti gambar 2.1. Penilaian
Kognitif.

1

R

MELAKSANAKAN PENGETAHUAN
PENILAIAN PENGETAHUAN (TES)
SELAMA PROSES

-ma & PENUGASAN) PE“.[AIA"
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TARGET

MELAKUKAN PENILAIAN
KOMPETENSI
PENGETAHUAN

PELAKSANAAN

PENILAIAN
PEMBELAJARAN

Gambar 2.1. Penilaian Kognitif.
Sumber: https://mmc.kalteng.go.id/berita/read/5691/penilaian-pembelajaran

Hasil penilaian dengan ciri ini membentuk perencanaan ulang pada teknik
yang dilaksanakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran. Pengembangan
ini dapat berupa perubahan metode, media, dan taknik pembelajaran yang
selama ini masih menyisakan masalah untuk meningkatkan kualitas kognitif
peserta didik (Kadek Agus Bayu Pramana, n.d.). Selain itu, keputusan ini
dapat dijadikan sebagai rekomendasi untuk pihak manajemen sekolah sebagai
kebijakan teknik pembelajaran baru, inovatif, dan kreatif berbasis peserta
didik aktif.
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A. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dalam kegiatan belajar. Kualitas hasil pembelajaran ditentukan oleh tiga
komponen yang saling berkesinambungan, vyaitu penentuan tujuan,
perencanaan proses belajar, dan penentuan prosedur evaluasi. Evaluasi
merupakan suatu proses atau kegiatan untuk menentukan suatu kualitas
berdasarkan kriteria tertentu. Bentuk kegiatan evaluasi meliputi pengukuran,
penilaian, dan tes. Pengukuran, penilaian dan tes merupakan ketiga komponen
yang tercakup dalam penilaian berbentuk evaluasi sebagai “suatu rangkaian
kegiatan yang dirancang untuk mengukur efektivitas sistem pembelajaran
secara keseluruhan” (Sudaryono, 2012, him. 38). Salah satu indikator
ketercapaian pembelajaran bergantung pada kemampuan pendidik dalam
merencanakan, melaksanakan, mengolah dan menetapkan prosedur evaluasi
yang tepat dan dapat dipertanggung jawabkan kepada semua pihak.

Tujuan evaluasi pembelajaran yaitu (a)melihat produktifitas dan
efektifitas belajar-mengajar, (b)memperbaiki dan menyempurnakan kegiatan
guru, (c)memperbaiki, menyempurnakan, dan mengembangkan program
belajar- mengajar, (d)mengetahui kesulitan kesulitan apa yang dihadapi oleh
siswa selamakegiatan belajar dan mencarikan jalan keluarnya, dan
(e)menempatkan siswa dalam situasi belajar-mengajar yang tepat sesuai
dengan kemampuannya.

Secara umun, evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mendapatkan data
pembuktian yang akan mengukur efektifitas proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan dan mengetahui sejauh mana keberhasilan peserta didik dalam
memahami tujuan pembelajaran sesuai kurikulum yang telah di tetapkan.
Terkait tujuan evaluasi pembelajaran tersebut bahwa untuk mendapatkan
pembuktian dan data yang benar harus ada alat evaluasi yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran, dan indikator yang di capai sebagai dasar dan acuan
penilaian. Alat evaluasi pada dasarnya digolongkan menjadi dua yaitu tes dan
non tes.
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B. SASARAN EVALUASI PEMBELAJARAN

Dalam sasaran evaluasi pembelajaran ada mencakup beberapa sasaran

penilaian untuk unsur-unsurnya, meliputi sebgai berikut: Input, Transformasi
dan Out put.

1.

In Put
Adapun yang berhubungan dengan beberapa aspek yang ada di bawah ini
maka banyak yang harus di perhatikan untuk mencapai hasil yang di
inginkan, yaitu :
a. Kemampuan

1) Analisis Kemampuan Siswa

Pemahaman adalah sebagai proses berpikir dan juga belajar.
Mengapa dikatakan demikian karena untuk menuju kearah
pemahaman yang sangat perlu diikuti dengan belajar dan juga
berpikir. Pemahaman dalam hal ini merupakan sebuah proses ,
perbuatan dan juga cara dalam memahami. Siswa sekolah dasar
adalah individu-individu yang dalam proses pertumbuhan dan
berkembang dalam rangka pencapaian kepribadian yang sangat
dewasa. Pertumbuhan individu terlihat pada bertambahnya aspek
fisik yang bersifat kuantitatif dan juga yang dapat bertambahnya
aspek psikis yang lebih bersifat kaulitatif. Dan dalam kegiatan
pendidikan dan pembelajaran, maka keduanya dapat dilayani
secara seimbang, selaras dan juga serasi agar dapat terbentuknya
sebuah kepribadian yang integral. Adapun Kkegiatan ini
dilaksanakan tidak lain hanya untuk menghasilkan siswa dengan
segala kemampuan yang dapat dihandalkan nanti ketika mereka
turun pada konsep nyata yakni berkarya di dalam kehidupan
masyarakat (Purwadarminta, 1991:636).

Dalam kamus bahasa indonesia, kemampuan berasal dari kata
mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu,
dapat, berada, kaya, mempunyai harta berlebihan). Kemampuan
ialah suatu kesanggupan untuk menguasai suatu keahlian dan
dapat digunakan untuk mengerjakan bermaca-macam tugas
dalam sebuah pekerjaan. Dalam bukunya Nana Sudjana
mengatakan bahwa pemahaman merupakan hasil belajar,
contohnya peserta didik dapat menjelaskan dengan susunan
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Prinsip-prinsip pembelajaran adalah konsep dasar yang harus
dipertimbangkan dalam setiap proses pembelajaran. Ini mengatur bagaimana
materi akan disajikan dan bagaimana peserta didik dapat memahami dan
mengaplikasikan apa yang mereka pelajari. Dalam memahami apa yang
mereka pelajari, kemampuan baru membutuhkan pengetahuan sebelumnya
dari kemampuan yang lebih rendah yang terlibat dalam kemampuan baru
tersebut (Gagne, 1992). Evaluasi pembelajaran penting dilakukan karena
dapat membantu menentukan apakah peserta didik telah mencapai tujuan
pembelajaran yang ditentukan dan memahami materi yang diajarkan sehingga
diperlukan berbagai rangsangan yang dapat diterima oleh panca indera, yang
dikenal dengan media dan sumber belajar (Miarso, 2004). Ini membantu
Pendidik mengevaluasi keberhasilan proses pembelajaran dan membuat
perbaikan jika diperlukan. Evaluasi belajar dapat membantu peserta didik
memahami kemajuan mereka dan memberikan mereka kesempatan untuk
memperbaiki hasil belajar mereka. Ini dapat meningkatkan motivasi dan rasa
percaya diri mereka dalam belajar. Secara umum tujuan evaluasi pembelajaran
adalah untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran secara
luas. Sistem pembelajaran dimaksud meliputi: tujuan, materi, metode, media,
sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri ( Asrul, DKk.,
2014).

Evaluasi membantu Pendidik menentukan apa yang berhasil dan apa yang
perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran. Ini membantu Pendidik
merencanakan pembelajaran yang lebih efektif di masa depan.

A. PRINSIP-PRINSIP PEMBELAJARAN
Prinsip-prinsip pembelajaran menjadi acuan bagi Pendidik dalam

menentukan metode dan strategi pembelajaran yang efektif. Prinsip-prinsip

pembelajaran antara lain:

1. Pembelajaran adalah aktivitas social. Pembelajaran tidak hanya terjadi
saat peserta didik berinteraksi dengan materi atau Pendidik, tetapi juga
saat mereka berinteraksi dengan teman dan rekan mereka.

2. Pembelajaran terbaik terjadi melalui pengalaman. Pengalaman langsung
membantu peserta didik memahami dan mengingat informasi dengan
lebih baik.
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3. Individu mempelajari hal-hal yang berarti bagi mereka. Peserta didik lebih
cenderung untuk mempelajari dan mengingat hal-hal yang memiliki
makna dan relevansi pribadi bagi mereka.

4. Pembelajaran adalah proses konstruktif. Peserta didik membangun
pengetahuan mereka sendiri dengan mengaitkan informasi baru dengan
pengetahuan yang mereka miliki.

5. Ada variasi dalam kecepatan dan gaya pembelajaran. Setiap individu
memiliki gaya dan kecepatan pembelajaran yang berbeda-beda.

6. Pembelajaran terbaik terjadi saat ada motivasi. Motivasi dapat berasal dari
dalam diri peserta didik maupun dari lingkungan sekitar.

7. Pembelajaran adalah proses berkesinambungan. Pembelajaran terbaik
terjadi saat peserta didik terus belajar dan mengaplikasikan apa yang
mereka pelajari.

B. PRINSIP-PRINSIP EVALUASI PEMBELAJARAN

Penilaian dan Evaluasi merupakan dua hal yang perlu dipahami dalam
melakukan pembelajaran. Penilaian (assesment) adalah suatu proses atau
kegiatan yang sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan
informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka
membuat keputusan-keputusan berdasarkan Kkriteria dan pertimbangan
tertentu, sedangkan evaluasi merupakan suatu proses yang sistematis dan
berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) daripada sesuatu,
berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu dalam rangka mengambil
suatu keputusan (Arifin, 2013). Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis
dan berkelanjutan untuk menentukan kulitas (nilai dan arti) dari sesuatu
berdasarkan pertimbangan dan criteria tertentu dalam rangka pembuatan
keputusan (Inanna, dkk., 2021). Evaluasi harus relevan dengan tujuan
pembelajaran dan materi yang diajarkan, Evaluasi yang dilakukan disekolah
lebih menonjol pada aspek kognitif (Winkel, 2005). Terdapat beberapa prinsip
dalam evaluasi pembelajaran antara lain:
1. Relevansi

Prinsip relevansi dalam evaluasi pembelajaran menekankan bahwa
evaluasi harus sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran. Beberapa
contoh prinsip relevansi dalam evaluasi pembelajaran antara lain:
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Mutu pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya siswa,
pengelola sekolah, lingkungan, kualitas pengajaran, kurikulum dan
sebagainya. Usaha peningkatan pendidikan bisa ditempuh dengan
peningkatan kualitas pembelajaran dan sistem evaluasi yang baik. Sistem
penilaian/evaluasi yang baik akan mendorong guru untuk menentukan strategi
mengajar yang baik dan memotivasi siswa untuk belajar yang lebih baik.

Sebagai pengajar, guru diharapkan tidak hanya dapat memberikan
pelajaran di kelas tetapi juga mampu mengevaluasi pembelajaran dengan baik.
Kegiatan evaluasi sebagai bagian dari program pembelajaran perlu lebih
dioptimalkan. Evaluasi tidak hanya bertumpu pada penilaian hasil belajar,
namun perlu penilaian terhadap input, output, dan kualitas proses
pembelajaran itu sendiri. Untuk itu, dalam makalah ini akan dijelaskan tentang
konsep alat evaluasi pembelajaran serta macam-macam alat evaluasi
pembelajaran yaitu teknik nontes dan teknik tes. Adapun macam-macam alat
evaluasi pembelajaran antara lain:

1. Teknik Nontes

Yang tergolong teknik nontes adalah.

a. Skala bertingkat (rating scale)

Skala menggambarkan suatu nilai yang berbentuk angka terhadap
sesuatu hasil pertimbangan. Biasanya angka-angka yang digunakan
diterapkan pada skala dengan jarak yang sama. Meletakannya secara
bertingkat dari yang rendah ke yang tinggi. Kita dapat menilai hampir
segala sesuatu dengan skala

b. Kuesioner (questionair)

Kuesioner (questionair) juga sering dikenal sebagai angket. Pada
dasarnya, kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi
oleh orang yang akan diukur (responden). Tentang macam Kuesioner,
dapat ditinjau dari beberapa segi yaitu.

1) Ditinjau dari segi siapa yang menjawab, maka ada.

a) Kuesioner langsung adalah kuesioner yang dikirimkan dan
diisi langsung oleh responden.

b) Kuesioner tidak langsung adalah kuesioner yang dikirimkan
dan diisi oleh bukan responden. Kuesioner tidak langsung
biasanya digunakan untuk mencari informasi tentang
bawahan, anak, saudara, tetangga, dan sebagainya.
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2) Ditinjau dari segi cara menjawab, terdiri dari.

a) Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang disusun dengan
menyediakan pilihan jawaban lengkap sehingga responden
hanya tinggal memberi tanda pada jawaban yang dipilih.

b) Kuesioner terbuka adalah kuesioner yang disusun sedemikian
rupa sehingga responden bebas mengemukakan pendapatnya

c. Daftar cocok (check list)

Daftar cocok (check lisit) adalah deretan pernyataan (yang biasanya

singkat-singkat, dimana responden Yyang dievaluasi tinggal

membubuhkan tanda cocok (v) di tempat yang sudah disediakan. Ada
pendapat yang mengatakan bahwa sebenarnya skala bertingkat dapat
digolongkan ke dalam daftar cocok karena dalam skala bertingkat,
responden juga diminta untuk memberikan tanda cocok pada pilihan
yang tepat.

d. Wawancara (interview)

Wawancara atau interviu (interview) adalah suatu metode atau cara

yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan

cara tanya-jawab sepihak. Dikatan sepihak karena dalam wawancara
ini responden tidak diberi kesempatan sama sekali untuk mengajukan
pertanyaan. Wawancara dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara, yaitu:

1) Wawancara bebas, dimana responden mempunyai kebebasan
untuk mengutarakan pendapatnya, tanpa dibatasi oleh patokan-
patokan yang telah dibuat oleh subjek evaluasi.

2) Wawancara terpimpin, yaitu wawancara yang dilakukan oleh
subjek evaluasi dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang disusun terlebih dahulu.

e. Pengamatan (observation)

Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan

dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan

secara sistematis. Ada 2 (dua) macam observasi:

1) Observasi partisipan, yaitu observasi yang dilakukan oleh
pengamat, dalam hal ini pengamat memasuki dan mengikuti
kegiatan kelompok yang sedang diamati.

2) Observasi sistematik, yaitu observasi dimana faktor-faktor yang
diamati sudah didaftar secara sistematis dan sudah diatur
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A. PENDAHULUAN

Kegiatan evaluasi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari
sesuatu upaya yang terprogram tidak terkecuali program pembelajaran.
Sebagai bagian dari program pendidikan. Melaksanakan evaluasi program
pembelajaran merupakan tugas pokok seorang evaluator, tetapi bukan
hanya evaluator saja yang harus memahami model-model evaluasi
program pembelajaran. Para pendidik dan calon pendidik serta praktisi lain
yang berkecimpung dalam dunia pendidikan perlu memahaminya.

Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan
dan efisiensi sistem pembelajaran, baik menyangkut tujuan, materi,
metode, media, sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu
sendiri atau dengan kata lain evaluasi dilakukan untuk menentukan nilai
atau kualitas dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

Agar evaluasi pembelajaran mampu mengukur apa yang ingin diukur
atau mampu mengungkap apa yang ingin diungkapkan maka alat ukur
atau alat evaluasi yang digunakan juga harus memenuhi kriteria standar
pengukuran. Oleh Kkarena itu makalah ini menjadi penting karena
membahas ciri-ciri tes yang baik yang patut dijadikan acuan oleh seorang
evaluator dalam menyusun alat ukur (tes) yang meliputi validitas,
reliabilias, objektivitas, praktibilitas dan ekonomis. Dengan mengacu pada
ciri-ciri tes yang baik maka diharapkan mampu mengetahui efektifitas dan
efisiensi  sistem pembelajaran. Sehingga dapat meningkatkan kualitas
pemebelajaran dari waktu ke waktu sehingga dapat memberikan kontsribusi
dalam meningkatkan mutu pendidikan Aamiin.

Dalam bidang pendidikan, tes merupakan bagian yang mendasar dalam
proses belajar dan mengajar. Salah satu bentuk evaluasi yang popular
digunakan untuk mengetahui apakah hasil belajar telah sesuai dengan tujuan
pembelajaran adalah dengan memberikan tes. Dengan kata lain, untuk
mengukur keberhasilan dari suatu proses belajar dan mengajar adalah dengan
melalui sebuah tes. Jadi, antara tes dan proses belajar dan mengajar
mempunyai hubungan yang erat dan tidak dapat dipisahkan. (Sugianto, A.).

Tes mempunyai banyak fungsi misalnya sebagai alat diagnosa kelemahan
siswa dari materi yang telah diberikan (diagnostic test), sebagai alat untuk
mengetahui pengatahuan/ kemampuan awal (pre-test), sebagai alat untuk
mengetahui pencapaian hasil belajar (post-test/ achievement test), hingga
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sebagai alat untuk membuat keputusan misalnya lulus atau tidaknya peserta
didik. (Sugianto, n.d.)

B. KARAKTERISTIK TES YANG BAIK
Wayan Nurkancana dkk (1983) menyatakan babwa baik buruknya suatu
tes atau alat evaluasi dapat ditinjau dari validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya beda. Sedangkan menunut Suharsini Arikunto (2009) ciri-
ciri tes yang baik yaitu memiliki validititas, objektivitas dan ekononis. Tetapi
Raka Joni (1986) mengemukakan bahwa ciri-ciri yang harus dimiliki oLeh
suatu tes agar bisa menunaikan fungsinya sebagaimana yang diharapkan
adalah validitas, reliabilitas, tingkatan kesukaran, kemampuan diskriminasi
dan syarat-syarat tambahan lainnya seperti keluasan ruang lingkup,
kemudahan administrasi serta scoring den lain-lain. Disamping apa yang
disampaikan di atas tentang ciri-ciri tes/soal yang beik, Direkrtorat Jenderal
Peadidikan Dasan dan Menengah (1995) nenyampaikan bahwa untuk
menpertinggi ketepatan pengukuran perlu diperhatikan kaidah-kaidah
diantaranya: (Arikunto, 2009; Dirjen PDM, 1985; Joni, 1986; Nurkancana,
1983)
1. Pokok soal (stem) yang merupakan permasalahan harus dirumuskan
secara jelas.
2. Perumusan pokok soal dan alternatif jawaban hendaknya merupakan
pernyataan yang diperlukan saja.
3. Untuk setiap soal hanya ada satu jawaban yang benar atau yang paling
benar.
4. Pokok soal sedapat mungkin dicegah perumusan pernyataan yang bersifat
negatif.
5. Alternatif jawaban (option) sebaiknya logis dan pengecoh harus berfungsi
menarik.
6. Diusahakan agar tidak ada petunjuk untuk jawaban yang benar.
7. Diusahakan agar alternatif jawaban (option) homogen, baik dari segi
isi/materi maupun Panjang pendeknya pernyataan.
Dari uraian di atas tentu dipertanyakan apakah yang dimaksud dengan
masing-masing ciri tersebut dan bagaimana menentukan suatu tes telah
memiliki ciri yang dikatakan baik. Mengensi hal ini Raka Joni (1986)
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A. PENDAHULUAN

Upaya dalam mendapatkan hasil proses pembelajaran peserta didik dapat
dilakukan dengan asesmen. Asesmen dilakukan sebagai upaya untuk
mengetahui kinerja yang peserta didik miliki dalam proses pembelajaran
dalam kelas yang nantinya dicapai dalam pembelajaran yang akan
berlangsung.Asesmen merupakan bagian dari suatu kemajuan, proses juga
hasil pembelajaran peserta didik. Juga merupakan suatu penilaian dalam suatu
proses pembelajaran yang telah dilewati peserta didik. Suatu proses
pengumpulan juga pengolahan informasi dalam penentuan kegiatan
pembelajaran peserta didik merupakan suatu asesmen pembelajaran. Jenis
asesmen adalah penilaian sebagai pembelajaran, penilaian untuk
pembelajaran, dan penilaian di akhir pembelajaran, tergantung pada
fungsinya. Peranan asesmen tentunya sangatlah penting karena asesmen
memberikan suatu umpan balik pada materi yang sudah dipelajari peserta
didik, hasil dari pembelajaran peserta didik, efektifnya suatu pembelajaran
siswa (Oktharia et al., 2017).

Asesmen berfokus pada suatu penilaian sumatif yang nantinya merupakan
suatu acuan dalam penyelesaian sistem pembelajaran. Hasil dari evaluasi ini
bukan merupakan suatu umpan balik dalam perbaikan sistem pembelajaran.
Ketika mempelajari paradigma baru, pendidik diharapkan untuk fokus pada
penilaian formatif daripada penilaian sumatif dan menggunakan hasil
penilaian formatif untuk meningkatkan proses pembelajaran yang sedang
berlangsung. Tujuan asesmen adalah untuk memantau perkembangan proses
pembelajaran, memverifikasi kesesuaian proses dan hasil pembelajaran
dengan hasil pembelajaran, mengumpulkan umpan balik sebagai bagian dari
siklus perbaikan berkelanjutan untuk meningkatkan pembelajaran, dan
menilai proses dan hasil pembelajaran. Cara belajar dalam kurikulum yang
sangat berkembang menjadikan siswa berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran dalam peran nyata, setelah itu siswa dapat melakukan penelitian
yang menuntut siswa untuk berpartisipasi aktif dalam penciptaan pengetahuan
tentang lingkungan sekitar (Rosnaeni, 2021).

Dalam suatu evaluasi pembelajaran, tujuan dari penilaian hasil belajar
tentu saja sama halnya antara penilaian pembelajaran dengan tujuan
pembelajaran yang dilakukan. Penilaian adalah komponen kunci yang
digunakan dalam suatu ukuran keberhasilan dari proses suatu pembelajaran.
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Adapun tujuan dari evaluasi pembelajaran ini untuk mengetahui kemampuan
dari peserta didik memahami pengetahuan juga memiliki bakat, sikap juga
motivasi dan minat terhadap suatu pembelajaran dan juga mengetahui
pengakuan kemajuan dan kecukupan hasil belajar siswa dengan standar
kompetensi dan kompetensi inti yang telah ditetapkan, untuk menilai kekuatan
dan kelemahan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, untuk
menyeleksi dan menetapkan siswa yang cocok untuk suatu jenis pelatihan
tertentu, untuk menentukan pertumbuhan kelas, peringkat siswa sesuai dengan
potensi mereka.

Penilaian merupakan bagian penting dari pendidikan dan sistem
pendidikan dan berlangsung dalam berbagai bentuk dan waktu pendidikan
(Suardipa & Primayana, 2020). Istilah rating sering digunakan secara
bergantian karena konsep dasarnya tidak dipahami oleh pengguna. Istilah
yang dirujuk adalah penilaian, pengukuran dan tes. Evaluasi dalam
pembelajaran juga mempunyai tujuan dalam hal untuk menjelaskan
kemampuan belajar siswa sehingga mereka dapat mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan di berbagai bidang studi dan mata pelajaran yang mereka
ambil, pengaruh dari perubahan perilaku peserta didik sangat berpengaruh
pada keberhasilan pendidikan dalam sekolah juga pada proses pendidikan
yang akan menentukan tindak lanjut dari penilaian itu sendiri antara lain
penyempurnaan dari hasil perbaikan yang memiliki kaitan dengan pendidikan
juga dari program pendidikan dan strategi suatu pelaksanaan yang
memberikan suatu akuntabilitas lembaga pendidikan.

Saat dilakukan penilaian sumatif juga formatif, sangatlah harus
diperhatikan penerapan dari growth thinking. Penerapan mindset diharapkan
dapat meningkatkan suatu kesadaran bahwa pencapaian dari tujuan
pembelajaran haruslah lebih penting dari hasil akhir yang akan diterima.
Tenaga pendidik haruslah mampu menerapkan suatu ide pola pikir yang
berkembang, contohnya jika ada suatu kesalahan dalam pembelajaran itu
haruslah memiliki sifat wajar dan kesalahan tersebut haruslah diterima,
dikomunikasikan juga ditemukan suatu jalan keluar. Kesalahan tersebut harus
dapat merangsang perkembangan otak dari peserta didik itu sendiri.
Pembelajaran bukanlah suatu kecepatan tetapi bagaimana peserta didik dapat
menalar, memahami, menerapkan suatu kemampuan mengevaluasi dengan
bekerja secara mendalam, harapan positif tenaga pendidik terkait dari
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A. PENDAHULUAN

Asesmen menggambarkan sebuah bagian integral dari pembelajaran. serta
faktor-faktor yang diperlukan dari proses kegiatan pembelajaran. Asesmen
mencakup pengumpulan informasi melalui berbagai metode penilaian dan
pengambilan keputusan berdasarkan hasil penilaian tersebut. Pendidikan
selama dekade terakhir, pendekatan pengajaran, pembelajaran, dan penilaian
yang berpusat pada siswa telah menjadi bagian penting dari reformasi
kurikulum yang telah diterapkan secara bertahap dalam pendidikan.
Reformasi saat ini menekankan hubungan antara proses belajar mengajar dan
penilaian dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna. Tujuan utama
reformasi adalah untuk memungkinkan siswa menginterpretasikan informasi,
membuat hubungan antar fakta, memikirkan proses belajar mereka dan
mengatur pembelajaran mereka (Tatang Mulyana et al., 2021).

Asesmen menjadi salah satu bagian penting dalam proses belajar
mengajar. Mengajar dan menilai siswa adalah proses yang saling terkait. Ini
berarti bahwa pengajaran dan penilaian harus saling terkait. Proses asesmen
yang dilakukan guru meliputi proses pengumpulan dokumentasi kinerja siswa
sebagai bagian dari siklus pembelajaran. Mengajar adalah suatu proses
penyampaian sejumlah informasi dan pengetahuan, dari seorang guru kepada
murid-muridnya. Apa yang diharapkan seorang guru dari proses pengajaran
adalah agar siswa mempelajari apa yang telah dia ajarkan. Satu-satunya cara
bagi guru untuk mengetahui apakah siswa telah mempelajari apa yang telah
diajarkan guru adalah dengan menilai mereka. Data yang dikumpulkan dari
asesmen sangat penting bagi guru dan siswa. Ini memberi informasi tentang
apa yang telah berhasil dipelajari siswa dan memberi tahu siswa tentang
pembelajaran mereka (Saini & Widyantoro, 2017).

Salah satu upaya pembangunan nasional di bidang pendidikan adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia yang beriman, beriman, dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju,
adil, makmur, dan beradab berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Dalam dunia pendidikan untuk
mengetahui berhasil tidaknya proses pendidikan sesuai dengan tujuan
pendidikan, perlu dilakukan melakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh
mana keberhasilannya. Asesmen merupakan kegiatan yang paling umum
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dilakukan dan merupakan tindakan yang mengawali kegiatan evaluasi dalam
penilaian hasil belajar. Seorang guru dapat mengetahui kemampuan siswanya
melalui berbagai strategi penilaian serta mencerminkan proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan (Wangid et al, 2019). Teknik evaluasi disebut juga
instrumen atau alat pengumpul data. Hasil belajar tidak hanya tertuang dalam
bentuk tes dengan berbagai bentuk atau variasinya, namun masih ada teknik
lain yang dapat digunakan yaitu teknik asesmen non-tes (Hayati et al., 2020).

Mutu pendidikan dipengaruhi oleh banyak faktor di dalamnya. Faktor-
faktor tersebut antara lain siswa, pengelola sekolah, lingkungan pendidikan,
kualitas pendidikan, kurikulum, materi pembelajaran dan sebagainya. Upaya
peningkatan pendidikan dapat ditempuh dengan peningkatan mutu
pembelajaran dan pengelolaan sistem evaluasi yang baik. Baik kualitas
pembelajaran maupun sistem evaluasi keduanya saling berkaitan. Sistem
pembelajaran yang baik akan menghasilkan pendidikan yang berkualitas,
kemudian sistem penilaian yang baik akan mendorong guru menentukan
strategi mengajar yang baik dan memotivasi siswa untuk belajar lebih baik.
Maka disinilah peran manajemen pembelajaran akan menentukan bagaimana
kualitas pendidikan yang akan dihasilkan bagi peserta didik (Winarno et al.,
2019).

Sehubungan dengan itu, pembelajaran membutuhkan guru yang tidak
hanya mampu mengajar dengan baik, tetapi juga mampu mengevaluasi
dengan baik. Kegiatan evaluasi ini merupakan bagian dari program
pengelolaan pembelajaran yang perlu dioptimalkan. Evaluasi tidak hanya
didasarkan pada penilaian hasil belajar saja, tetapi juga diperlukan penilaian
input, output dan kualitas pembelajaran. Pada dasarnya instrumen penilaian
terdiri dari tes dan non tes. Contohnya meliputi instrumen tes yaitu hasil
belajar, tes kecerdasan, atau tes bakat. Adapun skala penilaian (rating scale),
dan sebagainya. Dalam kaitannya dengan manajemen pendidikan, instrumen
nontes yang sering digunakan dalam penelitian pendidikan antara lain daftar
periksa, pedoman wawancara, pedoman observasi, dan skala penilaian.

Namun dalam menyusun kriteria penilaian, berbagai prosedur harus
diperhatikan untuk mendapatkan instrumen tes yang valid dan objektif. Proses
penilaian yang baik tergantung dari instrumen tes yang baik pula. Penilaian
berfungsi untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.
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BAB 9
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PENILAIAN
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Institut Agama Islam Negeri Palopo




A. PENDAHULUAN

Evaluasi Pendidikan bertujuan untuk mengukur Ketercapaian tujuan
pendidikan yang ditetapkan dalam suatu satuan pendidikan. Di bidang
pengajaran, evaluasi bertujuan untuk mengukur dan menilai capaian tujuan
pembelajaran oleh peserta didik yang telah ditetapkan seorang guru atau
evaluator baik capaian yang bersipat kognitif (pengetahuan), afektif (sikap)
maupun skill (keterampilan).

Evaluasi pembelajaran dilaksanakan oleh evaluator melalui beberapa
langkah atau tahapan. Salah satu tahapan terpenting dalam evaluasi adalah
perencanaan evaluasi. Keberhasilan evaluasi berkaitan dengan perencanaan.
Perencanaan sebagai langkah awal dalam suatu kegiatan evaluasi mencakup
perumusan tujuan evaluasi, penetapan aspek-aspek yang akan dievaluasi,
penentuan teknik dan instrumen yang akan digunakan, serta penentuan tolok
ukur, norma atau kriteria yang digunakan dalam evaluasi (Sudijono; 2015: 59-
60).

Gambaran perencanaan evaluasi yang dibuat oleh seorang guru atau
evaluator dapat dilihat antara lain dalam bentuk kisi-Kisi instrumen, butir-butir
soal yang akan dikerjakan peserta didik, serta penyedian pedoman atau rubrik
penskoran atau penilaian. Tulisan ini memberikan panduan bagi evaluator cara
membuat kisi-kisi soal, menyusun butir-butir soal dan merancang rubrik
penilaian.

B. PENYUSUNAN KISI-KISI SOAL

Evaluasi yang baik adalah evaluasi yang mampu menilai sesuai tujuan
dilaksanakannya evaluasi, untuk itu diperlukan alat atau instrumen yang
sesuai. Artinya instrumen tersebut mampu mengukur apa yang seharusnya
diukur sesuai tujuan awal pembelajaran. Kriteria ini merupakan makna istilah
valid, sebagai salah satu kriteria tes yang baik. Kata validitas yang berasal dari
kata valid artinya tepat, benar, shahih atau absah. Salah satu upaya agar
instrumen atau tes yang dibuat memenuhi kriteria valid tersebut adalah dengan
membuat kisi-kisi instrumen baik tes maupun nontes (Arikunto: 2012: 200).
Tujuan pembuatan Kisi-Kisi dimaksudkan agar butir-butir tes yang dibuat
mewakili setiap indikator atau aspek yang akan dievaluasi, sehingga seluruh
aspek yang merupakan tujuan pembelajaran terwakili dalam instrumen atau

Penyusunan Kisi-Kisi, Butir Soal Dan Rubrik Penilaian | 135



butir-butir tes yang dibuat. Bagaimanakah membuat Kisi-Kisi soal-soal tes?
Berikut beberapa petunjuk membuat kisi-kisi soal.
1. Pengertian kisi-kisi soal

Kisi-kisi soal disebut juga sebagai grid, tabel spesifikasi atau blue
print. Kisi-kisi soal atau tabel spesifikasi adalah tabel yang memuat
rincian materi dan tingkah laku beserta jumlah butir yang akan dibuat
berdasarkan proporsi yang dikehendaki. Kisi-kisi soal atau tabel
spesifikasi sangat diperlukan ketika akan merancang tes, terutama pada
saat akan membuat tes dalam jumlah banyak, seperti tes pilihan atau
obyektif. Arikunto (2012) & Sudijono (2015).

2. Petunjuk membuat Kisi-kisi soal

Format Kisi-kisi soal beragam, tetapi pada dasarnya setiap kisi-kisi
harus berisi hal-hal penting seperti, kompetensi apa yang akan dicapai
peserta didik, materi atau bahan ajar yang akan dipelajari, serta jumlah
butir yang akan dibuat berdasarkan masing-masing aspek yang akan
dievaluasi.

Proporsi materi dan kompetensi disesuaikan dengan keluasan dan
tingkat kompetensi yang akan dicapai sesuai tujuan pembelajaran. Dalam
menyebutkan kompetensi yang akan dicapai biasanya merujuk pada
taksonomi Bloom dkk, yang terdiri atas Pengetahuan, Pemahaman,
Aplikasi, Analisis, Sitesis, dan Evaluasi, atau taksonomi lainnya yang
merupakan adaptasi dari Taksonomi Bloom, seperti Taksonomi McGuire
(1963) & Klickmann (1963) pada bidang Biologi, Wood (1968) di bidang
matematika, dan Leuis (1965) di bidang limu Pengetahuan Alam, dan
sebagainya, namun sekali lagi tergantung pada tujuan pembelajaran
berdasarkan kurikulum yang digunakan. Selanjutnya pada pertemuan
kolom dan baris tersebut akan dituliskan jumlah butir soal yang akan
dibuat, baik untuk tiap materi dan kompetensi yang akan dicapai, maupun
pada kolom secara keseluruhan (Total).

Berikut contoh Kkisi-kisi soal, seperti contoh yang dibuat oleh
Sudijono (2015:39). Misalkan seorang guru Pendidikan Agama Islam
akan membuat soal obyektif sebanyak 120 butir, maka guru tersebut
membuat Kisi-Kisi soal terlebih dahulu. Berikut contoh kisi-kisi soal yang
dibuat pada tabel 1 berikut:
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BAB 10
ANALISIS BUTIR SOAL

Dr. Darodjat, M. Ag
Universitas Muhammadiyah Purwokerto




A. PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru bahwa guru harus memiliki kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi: pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. Berdasarkan peraturan tersebut, maka dalam proses
evaluasi, guru harus melakukan analisis butir soal (Wiguna et al., 2018).
Dengan analisis tersebut, maka banyak keuntungan atau manfaat yang
didapat. Para ahli memberikan penjelasan manfaat analisis butir soal
diantaranya: 1) dapat meningkatkan mutu soal yang telah ditulis, 2) diperoleh
soal yang bermutu sebelum soal digunakan, 3) meningkatkan kualitas tes
dengan cara merevisi atau bahkan membuang soal yang tidak berkualitas atau
tidak efektif, dan 4) dapat mengetahui informasi terkait kesulitan belajar
peserta didik, apakah peserta didik sudah memahami materi yang diajarkan
atau belum, 5) menentukan apakah suatu fungsi butir soal sesuai dengan yang
diharapkan, 6) memberi masukan kepada guru tentang kesulitan siswa,
sehingga dapat diberikan treatmen yang tepat, 7) memberi masukan untuk
pengembangan kurikulum, 8) merevisi materi yang dinilai atau diukur, 8)
meningkatkan keterampilan penulisan soal (Aiken, 1994; Anastasi, Anne and
Urbina, 1997).

Terkait dengan cara menganalisis butir soal, secara garis besar ada dua
cara yang dapat digunakan dalam analisis atau telaah butir soal, yaitu analisis
butir soal secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis secara kuantitatif
mencakup pengukuran kesulitan butir soal dan diskriminasi soal, termasuk
validitas soal dan reliabilitasnya. Analisis kualitatif mencakup pertimbangan
validitas isi dan konstruk. Kedua teknik ini memiliki kebaikan dan
kekurangan. Untuk itu, teknik yang terbaik yang dapat digunakan dalam
analisis butir soal adalah bersifat eklektif, yaitu mengunakan keduanya,
analisis secara kualitatif dan analisis secara kuantitatif. Dengan telaah butir
soal secara bersama-sama atau terpadu, baik menggunakan kualitatif maupun
kuantitatif, maka akan dihasilkan butir soal yang baik. Jika kualitas tes hasil
belajar dapat dihasilkan atau bahkan ditingkatkan, maka kualitas hasil belajar
juga akan meningkat. Hal ini disebabkan karena instrumen berkualitas atau
qualified akan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebaliknya, jika
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instrumennya tidak baik, instrumennya tidak mengukur apa yang seharusnya
diukur, memiliki indeks diskriminan atau daya beda yang rendah, atau kualitas
butir soalnya tidak bagus, sehingga memberikan implikasi pada hasil belajar
yang tidak bagus pada siswanya (Darodjat & Zuchdi, 2016; Fitrianawati,
2017).

B. ANALISIS BUTIR SOAL SECARA KUALITATIF

Pada asasnya, analisis butir soal secara kualitatif dilakukan agar butir soal
yang disusun dan dilakukan sebelum diujikan, butir soal tersebut sesuai
dengan kaidah penulisan butir soal yang telah disepakati oleh para ahli.
Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian misalnya menyangkut: materi,
konstruksi soal, bahasa atau budaya yang terkait dengan soal, kunci jawaban,
dan pedoman penilaian atau proses perubahan jawaban tes menjadi angka. Hal
mendasar agar analisis butir soal secara kualitatif dapat dilakukan secara
efektif dan mencapai hasil yang baik, maka diperlukan bahan seperti: 1) kisi-
kisi tes, bagaimana bentuknya, jangan sampai antara kisi-kisi soal dengan soal
berbeda; 2) kejelasan kurikulum yang digunakan, hal ini cukup riskan, karena
sering terjadi dalam semester berjalan ada sekolah yang memberlakukan dua
kurikulum, 3) buku sumber, yang menjadi acuan dalam pembelajaran, dan (4)
kamus bahasa Indonesia sebagai standar bahasa yang benar yang diakui oleh
pemerintah (Kartowagiran, 2012).

Berikut ini deskripsi analisis butir soal yang telah dilakukan oleh
pengembang tes atau para guru yang tergabung dalam Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP). Salah satu teknik analisis soal secara kualitatif
adalah teknik panel. Teknik panel merupakan suatu teknik dalam menelaah
butir soal yang didasarkan pada kaidah penulisan butir soal menyangkut:
materi, konstruksi, bahasa/budaya, kebenaran kunci jawaban/pedoman
penskorannya yang dilakukan oleh beberapa penelaah. Adapun cara atau
prosedur yang dilakukan adalah: butir-butir soal yang akan ditelaah, format
penelaahan, dan pedoman penilaian/penelaahannya diberikan kepada
panel/ahli/penelaah. Pada tahap awal biberikan rambu-rambu apa yang yang
harus dilakukan, kemudian para penelaah berkerja sendiri-sendiri di tempat
yang tidak sama. Para penelaah diberi kesempatan untuk memperbaiki teks
soal/butir soal dan memberikan komentarnya serta memberikan nilai pada
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A. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan investasi yang paling utama bagi setiap bangsa
apalagi bagi bangsa yang sedang berkembang yang giat membangun
negaranya. Pembangunan hanya dapat dilakukan oleh manusia yang
dipersiapkan melalui pembelajaran, guna mencapai esensi kemanusiaan yaitu
sebagai khalifah di atas bumi.2 Pengembangan pembelajaran tidak terlepas
dari tanggung jawab seorang pendidik, bagaimana pendidik tersebut
melakukan transformasi ilmu yang dimiliki dengan bahan ajar yang telah ada,
serta dengan memperhatikan metode-metode pengajar yang mudah diterima
oleh peserta didik sehingga tujuan tercapai sesuai dengan apa yang
diharapkan. Tujuan yang hendak dicapai tersebut, maka dalam proses
pembelajaran guru harus melakukan suatu kegiatan yang dinamakan dengan
evaluasi (Idrus L., 2019)

Evaluasi merupakan bagian dari proses pembelajaran yang secara
keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan mengajar, melaksanakan
evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pendidikan mempunyai arti yang
sangat utama, karena evaluasi merupakan alat ukur atau proses untuk
mengetahui tingkat pencapaian keberhasilan yang telah dicapai peserta didik
atas bahan ajar atau materi-materi yang telah disampaikan, sehingga dengan
adanya evaluasi maka tujuan dari pembelajaran akan terlihat secara akurat dan
meyakinkan.

Evaluasi dapat mendorong peserta didik untuk lebih giat belajar secara
terus menerus dan juga mendorong guru untuk lebih meningkatkan kualitas
proses pembelajaran serta mendorong pengelola pendidikan untuk lebih
meningkatkan fasilitas dan kualitas belajar peserta didik. Sehubungan dengan
hal tersebut, optimalisasi sistem evaluasi memiliki dua makna, pertama adalah
sistem evaluasi yang memberikan informasi yang optimal. Kedua adalah
manfaat yang dicapai dari evaluasi. Manfaat yang utama dari evaluasi adalah
meningkatkan kualitas pembelajaran (Abdorrakhman. G., 2008).

B. DEFENISI
1. Skoring
Evaluasi merupakan sebuah langkah untuk merencanakan, menerima
serta menyediakan isu yang sangat amat diperlukan untuk membuat
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pilihan ketetapan. sesuai menggunakan definisi tersebut maka setiap
kegiatan mengevaluasi atau memberikan nilai ialah suatu proses yang
sengaja dibuat untuk mendapatkan isu atau data. sesuai data tadi
selanjutnya mencoba buat membentuk suatu keputusan. sudah pasti berita
atau data yang didapatkan itu haruslah data yang selaras dan juga
mendukung tujuan penilaian yang telah dirancang. dalam kesinambungan
menggunakan aktivitas pedagogi, evaluasi ialah suatu proses yang teratur
dan logis buat memilih atau menciptakan suatu keputusan sudah sampai
sejauh mana tujuantujuan pembelajaran dicapai siswa. dengan kata lain
yang tidak sama evaluasi pendidikan artinya perkiraan mengenai
perkembangan dan kemajuan peserta didik ke arah tujuan atau nilai yang
telah ditetapkan pada kurikulum. Di dalam dunia pendidikan dilaksanakan
suatu evaluasi, contohnya dengan cara tes dikumpulkan serta dilakukan
evaluasi dan pemberian skor. (Syahputra et al., 2020).

Skoring menurut para ahli adalah permulaan dalam penyusunan
hasil tes seorang pelajar. Penskoran ialah sebuah tindakan yang merubah
jawaban tes sehingga menjadi nomor. Pendidik adalah tenaga profesional
yg mempunyai tanggung jawab buat merencanakan dan melakukan proses
pembelajaran, memberi nilai dari hasil pembelajaran, melakukan bantuan
serta pembinaan, dan melakukan penelitian serta dedikasi pada warga,
paling utama bagi penyelenggara pendidikan di perguruan tinggi. (Asrul
et al., 2015).

Skoring yakni suatu metode penentuan nilai atau prioritas dalam
pemberian nilai ke pada peserta didik. Menggunakan alasan yang tepat,
metode ini mampu menjadi salah satu indera buat meyakinkan kebijakan
bagi guru dalam mengambil keputusan terutama dalam hal menentukan
nilai atau prioritas kepada anak didik yang akan di tes. Metode Skoring
terbilang kedalam grup pemecahan persoalan melalui tolak ukur
bermacam - macam yang merupakan disiplin ilmu yang sangat krusial
dalam pengambilan keputusan atas suatu permasalahan yang mempunyai
lebih asal satu kriteria (Pulungan, 2017).

Penskoran merupakan langkah pertama dalam proses pengolahan
hasil tes. Penskoran adalah suatu proses pengubahan jawaban-jawaban tes
menjadi angka-angka. Angka-angka hasil penskoran itu kemudian diubah
menjadi nilai-nilai melalui suatu proses pengolahan tertentu. Penggunaan
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